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Penelitian ini membahas pemanfaatan limbah organik sebagai media pembelajaran IPA
ramah lingkungan di Sekolah Dasar. Abstrak ini akan menjelaskan bagaimana
Menggunakan sampah organik untuk belajar IPA di SD membuat siswa lebih mudah
mengerti  konsep-konsep sains seperti penguraian dan daur ulang, sekaligus
menumbuhkan kepedulian mereka terhadap lingkungan. limbah organik, yang biasanya
dibuang, dapat diubah menjadi alat peraga edukatif yang menarik dan berkelanjutan
untuk mendukung pembelajaran IPA. Studi ini akan mengeksplorasi proses pembuatan
media pembelajaran dari limbah organik,seperti (kulit buah,daun kering,dan lain-lain)
efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep IPA, serta
dampaknya terhadap kesadaran lingkungan siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran IPA yang inovatif, efektif, dan
ramah lingkungan di sekolah dasar, serta mendorong pengurangan limbah organik.
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This study discusses the use of organic waste as an environmentally friendly science
learning medium in elementary schools. This abstract will explain how Using organic
waste to learn science in elementary schools makes it easier for students to understand
science concepts such as decomposition and recycling, while fostering their concern for
the environment. Organic waste, which is usually thrown away, can be turned into
interesting and sustainable educational props to support science learning. This study
will explore the process of making learning media from organic waste, such as (fruit
peels, dry leaves, etc.) its effectiveness in improving students' understanding of science
concepts, as well as its impact on students’ environmental awareness. The results of the
study are expected to contribute to the development of innovative, effective, and
environmentally friendly science learning in elementary schools, as well as encouraging
the reduction of organic waste.
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1. PENDAHULUAN

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang memengaruhi
perkembangan kehidupan manusia, baik langsung maupun tidak langsung. Lingkungan
“Widiantoro, Minsih Pemanfaatan Sampah Organik Menjadi Media Pembelajaran 1659
adalah jumlah dari keseluruhan benda.” Benda tersebut mencakup benda yang hidup dan
juga yang mati, termasuk semua kondisi yang ada disekitar manusia untuk tinggal.
Selain itu lingkungan juga mampu menjadi bahan pembelajaran siswa secara nyata,
karena pada dasarnya anak-anak dapat mudah menyerap ilmu dengan pembelajaran yang
nyata dan konkrit (Wahyuni et al., 2019).

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA)
di sekolah dasar, berbagai pendekatan inovatif terus dikembangkan, salah satunya
melalui pemanfaatan limbah organik sebagai media pembelajaran yang ramah
lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjanah (2023) mengungkap bahwa
limbah organik, seperti sisa makanan, daun kering, dan kulit buah, dapat dijadikan
media pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan konsep-konsep dasar IPA.

Limbah organik yang sering dianggap sebagai sampah ternyata memiliki potensi
besar sebagai sumber belajar yang murah, mudah diakses, dan aplikatif. Dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar, guru dapat memanfaatkan limbah seperti sisa
makanan, daun kering, dan kulit buah untuk membuat pupuk kompos, eksperimen
biodegradasi, atau proyek-proyek sains sederhana lainnya. Hal ini tidak hanya
mendorong kreativitas dan keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan. Dengan demikian, pemanfaatan
limbah organik menjadi alternatif pembelajaran yang efektif sekaligus mendukung
pendidikan yang berorientasi pada pelestarian lingkungan

Konsep pembelajaran berbasis lingkungan (environmental education) menekankan
pentingnya integrasi isu lingkungan dalam kurikulum pendidikan. Pembelajaran yang
berpusat pada lingkungan tidak hanya mengajarkan konsep-konsep sains, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan.
Pembelajaran berbasis lingkungan merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan
pengalaman langsung siswa dalam memahami dan mengelola lingkungan sekitar
(Rahmawati,2020)..

Salah satu strategi yang mendukung konsep ini adalah pemanfaatan kembali
sumber daya yang ada, seperti limbah organik, untuk keperluan edukatif. Teori

konstruktivisme, yang menekankan pentingnya peran aktif siswa dalam membangun
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pengetahuannya sendiri, juga mendukung penggunaan media pembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembuatan dan penggunaannya. teori
belajar konstruktivistik sangat mengutamakan kegiatan peserta didik dibandingkan
aktivitas pendidik dalam suatu proses pembelajaran (Putri & Putra, 2019).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan keberhasilan pemanfaatan
berbagai jenis limbah sebagai media pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh
(kurniasari.,2023)menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep tertentu
setelah menggunakan media pembelajaran dari limbah plastik daur ulang. Penelitian lain
oleh (Malawali.,2023) menunjukan efektivitas media pembelajaran berbasis limbah
dalam meningkatkan partisipasi siswa dan kreativitas mereka. Namun, penelitian yang
secara khusus fokus pada pemanfaatan limbah organik sebagai media pembelajaran IPA
di SD masih relatif terbatas.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut
dengan mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas media pembelajaran IPA yang
terbuat dari limbah organik pada siswa SD. Penelitian ini akan mengeksplorasi proses
pembuatan media pembelajaran dari berbagai jenis limbah organik, mengevaluasi
penerapannya dalam pembelajaran, dan menganalisis dampaknya terhadap pemahaman
konsep IPA dan kesadaran lingkungan siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran IPA di SD, serta
memberikan solusi inovatif dan berkelanjutan dalam pengelolaan limbah organik di
lingkungan sekolah.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pemanfaatan limbah organik sebagai media pembelajaran IPA di sekolah dasar
telah menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan kesadaran lingkungan sejak dini.
Deda Widiantoro dan Minsih (2023) dalam jurnal Elementaria Edukasia meneliti
pemanfaatan sampah organik sebagai media pembelajaran di Sekolah Adiwiyata.
Mereka menemukan bahwa pengolahan sampah organik menjadi bahan ajar tidak hanya
mendukung program lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi inovasi dalam
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses daur ulang dan
pengelolaan sampah.

Limbah organik yang beragam, seperti kulit buah, sayuran busuk, dan daun
kering, dapat dimanfaatkan untuk menciptakan model ekosistem sederhana di kelas.
Siswa dapat mengamati proses dekomposisi dan interaksi antara berbagai organisme

pengurai, seperti bakteri dan jamur, dalam lingkungan terkontrol.
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Sari dan Lestari (2019) menjelaskan bahwa media dari bahan daur ulang dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan serta meningkatkan hasil belajar
siswa karena siswa terlibat langsung dalam proses pembuatannya.Penggunaan model
ekosistem ini juga dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang biodiversitas dan
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Mereka dapat mengamati berbagai jenis
organisme yang terlibat dalam proses dekomposisi dan mempelajari peran masing-
masing organisme.

Ajeng Narieswari (2022) menekankan pentingnya pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penelitiannya
menunjukkan bahwa penggunaan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran
memberikan pengalaman nyata kepada siswa, meningkatkan aktivitas belajar, dan
mendorong interaksi langsung dengan objek pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendekatan pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan antara materi
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa

Widodo (2018) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktik mampu
meningkatkan retensi pengetahuan dan pemahaman konseptual siswa.Metode ini juga
dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Khristi Rosita Dewi, Ari Ika Metalin, dan Heru Subrata (2023) dalam jurnal
Pendas meneliti implementasi budaya sadar lingkungan di sekolah dasar melalui
pemanfaatan sampah organik. Mereka menyimpulkan bahwa kegiatan pengelolaan
sampah organik dapat menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan pada
siswa, serta memperkuat karakter siswa dalam menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan sekolah.

Pembuatan model ekosistem ini dapat mengajarkan siswa tentang pentingnya
biodiversitas dan keseimbangan ekosistem. Mereka dapat mempelajari peran berbagai
organisme dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan dampak perubahan lingkungan
terhadap ekosistem.

Aktivitas ini dapat diintegrasikan dengan pembelajaran tentang konsep-konsep
dasar ekologi, seperti produsen, konsumen, dan dekomposer. Menurut Putri dan
Nugroho (2020), pemanfaatan limbah organik dalam praktik pembelajaran IPA terbukti
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan juga mengasah
keterampilan berpikir kritis serta kepedulian terhadap lingkungan. Siswa juga dapat
belajar tentang pentingnya menjaga keseimbangan alam dan dampak aktivitas manusia

terhadap lingkungan.
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3. METODE

Penelitian ini menggunakan studi literatur (literature review).Studi literatur ini
dipilih karena dapat mengidentifikasi tren,pola dan praktik terbaik serta penulis tidak
perlu melakukan pengumpulan data langsung di lapangan dalam pemanfaatan limbah
organik sebagai media pembelajaran IPA ramah lingkungan di Sekolah Dasar .

Studi literatur ini metode penelitian yang sistematis dan Kkritis dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi informasi dari berbagai sumber
tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Tujuannya bukan hanya sekadar
merangkum informasi, tetapi juga untuk membangun pemahaman yang mendalam,
mengidentifikasi tren, dan mengisi celah pengetahuan khususnya dalam pendidikan IPA
di Sekolah Dasar.

Penggunaan metode studi literatur ini,Artikel ini dapat memberikan landasan
teoritis yang solid, mengidentifikasi tren dan kesenjangan penelitian, serta memberikan
rekomendasi yang bermakna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA ramah
lingkungan di sekolah dasar.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah organik sebagai
media pembelajaran IPA memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan hasil
belajar dan menumbuhkan kesadaran lingkungan pada siswa sekolah dasar. Media
pembelajaran yang dibuat dari limbah organik terbukti efektif karena lebih menarik,
lebih konkrit, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, proses
pembuatan dan penggunaan media ini juga dapat menanamkan nilai-nilai peduli
lingkungan pada siswa.

a. Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Siswa

Pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa
meningkatkan minat dan motivasi mereka. Penggunaan limbah organik sebagai media
pembelajaran membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga
siswa lebih antusias untuk belajar. Pendekatan hands-on dan berbasis proyek juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi kreativitas dan kemampuan
mereka.

Menurut Januszewski (dalam Arsyad 2014) sumber belajar dipahami sebagai
perangkat, bahan (materi), peralatan, pengaturan, dan orang dimana pembelajar dapat
berinteraksi dengannya yang bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan meningkatkan

keinginan belajar.Sumber pembelajaran yang kreatif dan inovatif adalah media
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pembelajaran yang mampu menyampaikan materi dengan baik kepada siswa sehingga
mewujudkan pembelajaran yang bermakna dengan memanfaatkan barang-barang di
lingkungan sekitar.

Pemanfaatan sumber pembelajaran dari media sampah organik yang ada di
sekolah untuk dijadikan media pembelajaran agar melatih siswa untuk berkreasi dan
berinovasi menggunakan bahan alam. Adapun hasil perolehan dari kegiatan siswa
adalah dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sampah organik pada pembelajaran
IPA meningkatkan motivasi dan kreatifitas siswa saat kegiatan pembuatan media
pembelajaran berlangsung.

b. Membentuk Sikap Peduli Lingkungan

Selain meningkatkan pemahaman kognitif, penggunaan media limbah organik
juga membentuk sikap peduli lingkungan. Siswa belajar untuk memanfaatkan limbah
organik yang sebelumnya dianggap sampah menjadi sesuatu yang berguna. Dengan
demikian, pembelajaran IPA tidak hanya mengajarkan konsep sains, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai pendidikan lingkungan, seperti kepedulian, tanggung
jawab, dan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian alam (Utami, 2018).

Sikap ini dapat ditanamkan melalui pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dalam kegiatan nyata, seperti pemanfaatan limbah organik. Dengan melibatkan
siswa dalam proses pengelolaan sampah organik misalnya membuat kompos, pupuk
cair, atau alat peraga dari limbah dapur mereka tidak hanya belajar konsep IPA secara
kontekstual, tetapi juga menyadari pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan. Pengalaman langsung ini mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab,
kesadaran ekologis, dan kebiasaan hidup ramah lingkungan.

Pembelajaran berbasis lingkungan yang bersifat partisipatif dapat membentuk
karakter siswa menjadi lebih peduli terhadap kondisi alam di sekitarnya. Ketika siswa
diajak untuk berpikir kritis mengenai permasalahan sampah dan mencari solusi kreatif
dari bahan bekas, mereka belajar bahwa tindakan kecil seperti memilah sampah atau
mendaur ulang dapat memberikan dampak besar. Hal ini sejalan dengan pendekatan
pendidikan karakter yang menekankan pembentukan nilai melalui pembiasaan dan
pengalaman langsung. Dengan demikian, pembelajaran IPA yang mengintegrasikan
pemanfaatan limbah organik dapat menjadi strategi efektif dalam menanamkan sikap
peduli lingkungan sejak dini.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Sari & Pranoto

(2022), yang menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah organik dalam pembelajaran
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IPA meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa secara signifikan. Penelitian Yusup
et al. (2021) juga memperkuat bahwa media daur ulang sampah mampu mendorong
kreativitas dan meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran berbasis lingkungan.
Oleh karena itu, guru dianjurkan untuk mengintegrasikan media ramah lingkungan
seperti limbah organik dalam proses belajar-mengajar IPA sebagai bentuk inovasi
sekaligus pendidikan karakter.

c. Meningkatnya Kreativitas Dan Inovasi

Pemberian kesempatan kepada siswa untuk bereksperimen dan berkreasi dengan
limbah organik merangsang kreativitas dan inovasi mereka. Mereka dapat
mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara unik untuk memanfaatkan
limbah organik. Hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan
problem-solving siswa.

Rizki, A. & Fitriani, N. (2021) mereka menekankan pentingnya media dari limbah
organik dalam merangsang kemampuan inovatif siswa, terutama dalam membuat alat
peraga dan percobaan ilmiah sederhana.

Penggunaan limbah organik dalam pembelajaran IPA memberikan kesempatan
bagi siswa untuk bereksperimen dan berinovasi. Mereka tidak hanya mempelajari
konsep-konsep IPA secara teoritis, tetapi juga diajak untuk menerapkan pengetahuan
mereka secara praktis. Misalnya, siswa dapat diajak untuk membuat berbagai kerajinan
tangan dari limbah organik seperti botol plastik bekas, kardus, atau daun kering. Proses
pembuatan kerajinan ini menstimulasi kreativitas siswa dalam mendesain dan mengolah
bahan baku menjadi produk yang menarik dan bermanfaat. Mereka dapat
mengeksplorasi berbagai teknik dan metode untuk menciptakan produk yang unik dan
orisinal.

Selain itu, keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan tersebut mendorong
tumbuhnya inovasi, karena mereka dihadapkan pada tantangan untuk mengolah bahan
yang tidak biasa menjadi sesuatu yang bernilai edukatif. Kegiatan ini membuka ruang
bagi siswa untuk bereksperimen dan mengembangkan ide-ide baru sesuai dengan
konteks lokal dan daya imajinasi masing-masing. Dengan demikian, pembelajaran
berbasis pemanfaatan limbah organik tidak hanya memperkaya pemahaman konsep
IPA, tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk menumbuhkan semangat inovatif dan
kreativitas siswa sejak dini.
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d. Pengembangan Keterampilan Kerja sama

Dalam konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar, keterampilan ini dapat
dikembangkan melalui kegiatan berbasis proyek, seperti pemanfaatan limbah organik
sebagai media pembelajaran. Proyek ini mendorong siswa untuk bekerja dalam
kelompok, berdiskusi, membagi tugas, dan menyelesaikan permasalahan bersama.

Yuliana, E. (2020) Dalam artikel berjudul "Pemanfaatan limbah organik dalam
pembelajaran sains untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan”, disebutkan bahwa
keterlibatan siswa dalam pengelolaan limbah secara kelompok mampu meningkatkan
sikap kerja sama dan tanggung jawab.

Melalui kegiatan seperti membuat kompos, ekobrik, atau alat peraga dari limbah
organik, siswa tidak hanya memahami konsep IPA secara konkret, tetapi juga belajar
menghargai pendapat teman, berbagi peran, dan bertanggung jawab dalam kelompok.

e. Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Berbasis Limbah Organik

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan pemahaman dan keterampilan
guru dalam mengelola limbah organik sebagai media pembelajaran. Tidak semua guru
memiliki latar belakang atau pelatihan tentang pengolahan sampah organik, sehingga
mereka mungkin kesulitan merancang aktivitas pembelajaran yang efektif dan aman.
Selain itu, waktu pembelajaran yang terbatas di sekolah juga menjadi kendala dalam
melaksanakan proyek-proyek berbasis limbah secara optimal.

5. KESIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran dari limbah organik efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa terhadap materi tersebut. penerapan media pembelajaran dari
limbah organik. Secara umum, guru dan siswa merespon positif terhadap penggunaan
media ini. Guru menilai media limbah organik lebih menarik dan interaktif, sehingga
mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Siswa merasa lebih mudah memahami konsep IPA melalui media yang konkrit
dan nyata. Beberapa siswa bahkan menyebutkan bahwa mereka merasa lebih terlibat
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan setelah terlibat dalam proses pembuatan
dan penggunaan media limbah organik.Media pembelajaran yang dibuat dari limbah
organik terbukti efektif karena lebih menarik, lebih konkrit, dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, proses pembuatan dan penggunaan media ini
juga dapat menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan pada siswa.
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